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Abstrak

Pendidikan merupakan salah satu bidang yang mengalami dampak dari Covid 19. Kemendikbudristek
menerbitkan Surat edaran No. 2 Tahun 2022 tentang panduan penyelenggaraan pembelajaran di masa
pandemi covid-19 yaitu pembelajaran tatap muka terbatas. Pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah
dengan memperhatikan batasan tertentu seperti lama belajar di sekolah, jumlah siswa dan guru disebut

Pembelajaran Tatap Muka Terbatas. Tujuan penelitian adalah untuk menjadi referensi dalam
merencanakan manajemen pembelajaran tatap muka terbatas sebuah Lembaga Pendidikan khususnya
Sekolah Menengah Pertama di Lingkungan Kabupaten Lampung Utara. Selain itu, dapat dijadikan sampel
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dalam pembelajaran di masa transisi pandemi. Dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan sumber data primer yang berasal dari hasil
wawancara pada 14 informan yang merupakan guru SMPN 14 Kotabumi dan data sekunder yang berasal
dari berbagai bahan pendukung lainnya. Berdasarkan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa Salah
satu metode belajar mengajar di sekolah yang diterapkan guru di masa transisi pandemic covid-19 yaitu
pembelajaran tatap muka terbatas. Dalam kegiatan perencanaan pembelajaran tatap muka terbatas, hal
yang pertama kali disiapkan adalah Perangkat pembelajaran. Penerapan pembelajaran tatap muka
terbatas di SMPN 14 Kotabumi dilaksanakan dengan cara membagi siswa menjadi 2 shift perkelas.
Pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas memperhatikan juga tahapan kegiatan pembelajaran yang
terdiri dari memotivasi dan apersepsi, penyampaian materi pembelajaran, pemanfaatan media
pembelajaran, melaksanakan metode pembelajaran, serta pelibatan siswa secara aktif. Dalam tahapan
evaluasi, guru harus mampu memberikan penilaian atau mengevaluasi hasil belajar siswa baik sikap,
pengetahuan maupun keterampilan.

Kata Kunci: Manajemen Pembelajaran; SMP; pandemi; covid-19

Pendahuluan

Terdapat 189 negara di seluruh dunia yang telah menjadi tempat menyebarnya Corona Virus disease (Covid
19) yang termasuk negara Indonesia. Pendidikan merupakan salah satu bidang yang mengalami dampak dari
Covid 19. Kemendikbudristek menerbitkan Surat Edaran Nomor 2 Tahun 2022 tentang Diskresi Pelaksanaan
Keputusan Bersama 4 (Empat) Menteri Tentang Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran Di Masa Pandemi
Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) yaitu Pembelajaran Tatap Muka (PTM)Terbatas.

Pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah dengan memperhatikan batasan tertentu seperti lama belajar di
sekolah, jumlah siswa dan guru disebut Pembelajaran Tatap Muka Terbatas. Metode pembelajaran ini juga
dimaksudkan agar capaian hasil belajar siswa di masa pandemic tidak mengalami penurunan yang
signifikan. Meskipun sudah berada di zona hijau pembelajaran tatap muka tidak bisa langsung dilakukan seperti
biasanya. Pada masa transisi pandemi seperti sekarang ini, kapasitas pembelajaran tatap muka dibagi menjadi 50%
dari kapasitas biasanya. Jadi, untuk siswa yang akan masuk ke sekolah, dibagi menjadi dua sesi. Hal ini dilakukan
agar jarak siswa selama kegiatan belajar mengajar di sekolah dapat terjaga dan sehingga kerumunan dapat
dihindari. Pada masa transisi new normal seperti sekarang ini, peran serta orang tua atau wali murid sangat
diperlukan untuk menentukan sistem pembelajaran yang sesuai dengan keinginan bersama, baik mengikuti
pembelajaran secara tatap muka di sekolah ataupun pembelajaran secara dalam jaringan (daring). (Barusman,
2019). Agar mental anak siap, guru diharapkan mampu meningkatkan motivasi anak akan sekolah. Selain itu,
anak — anak juga diberi pemahaman tentang pentingnya menjaga kesehatan dan dipastikan tetap mematuhi
protokol kesehatan. Dalam sehari hanya dua jam waktu belajar di sekolah sehingga anak-anak dapat mudah
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terkontrol. Berdasarkan situasi yang sebelumnya sudah dipaparkan, diperlukan adanya solusi bagaimana
sebaiknya desain pembelajaran di era pandemi ini dapat berjalan secara efektif dan efisien. Dibutuhkan sistem
manajemen pembelajaran tatap muka terbatas yang sesuai dengan situasi, keadaan dan kondisi peserta didik serta
kebijakan di SMPN 14 Kotabumi. Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran tatap muka terbatas pada masa pandemi Covid 19 di SMPN 14 Kotabumi
Lampung Utara?”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi pembelajaran tatap muka terbatas pada masa pandemi Covid 19 di SMPN 14 Kotabumi Lampung Utara.

Komunikasi Transaksional

Menurut Hernawan (2013), proses komunikasi transaksional yang menyebabkan terjadinya timbal balik
disebut pembelajaran. Komunikasi transaksional adalah bentuk komunikasi yang dapat diterima, dipahami, dan
disepakati oleh pihak-pihak yang terkait dalam proses pembelajaran. Pembelajaran merupakan upaya yang
dilakukan dengan sengaja oleh pendidik yang dapat menyebabkan peserta didik melakukan kegiatan belajar
(Sudjana, 2012).

Manajemen Pembelajaran

Manajemen adalah ilmu untuk mengatur segala proses kegiatan untuk mencapai tujuan bersama
(Barusman,2014). Manajemen pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan untuk membantu siswa mencapai
pemahaman, keterampilan, pengetahuan, keahlian dan kemampuan terhadap lingkungan sekitar. Dalam
manajemen pembelajaran memuat tentang apa, bagaimana dan dimana kegiatan pembelajaran berlangsung. Agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal maka diperlukan strategi manajemen efektif yang dapat
dilakukan di dalam kelas (Syafaruddin, 2019). Suatu proses belajar mengajar yang dilakukan secara langsung
antara siswa dan guru di sekolah merupakan pengertian dari pembelajaran tatap muka. Sedangkan pembelajaran
yang dilaksanakan di sekolah dengan memperhatikan batasan tertentu seperti lama belajar di sekolah, jumlah
siswa dan guru disebut Pembelajaran Tatap Muka Terbatas. Meskipun kondisi saat ini sudah berada di zona hijau,
namun Kita harus tetap waspada terhadap penyebaran virus covid 19 yang dengan cepat dapat menular. Oleh
karena itu, melalui peraturan-peraturan yang telah dibuat pemerintah mengizinkan pihak sekolah untuk
menyelenggarakan kembali kegiatan pembelajaran tatap muka di sekolah dengan tetap memperhatikan SOP,
protokol kesehatan, serta prosedur terkait pembelajaran tatap muka yang harus dipatuhi oleh semua pihak.

Pandemi Covid 19

Covid 19 merupakan singkatan dari Corona Virus Disease 2019 merupakan virus yang pertama Kali
ditemukanpada akhir Desember 2019 di China tepatnya di Kota Wuhan. Virus ini telah menyebar ke hampir
semua negara, termasuk Indonesia dan menular dengan sangat cepat (Ameci, et., al, 2021). Hal tersebut membuat
beberapa negara menerapkan kebijakan untuk memberlakukan lockdown dalam rangka mencegah penyebaran
virus corona. Untuk menekan penyebaran virus ini Indonesia sendiri, memberlakukan kebijakan Pembatasan
Sosial Berskala Besar (PSBB). Virus ini termasuk ke dalam virus yang membahayakan, karena penderita dapat
bergejala mulai dari ringan hingga dapat menyebabkan kematian.

Metodologi Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian
yang digunakan apabila kita akan membangun atau mengembangkan teori berdasarkan data yang sudah kita
kumpulkan di lokasi penelitian (Barusman, 2017). Sedangkan pendekatan atau pola penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan pola pendekatan penelitian deskriptif. Kegiatan teoritis dan empiris pada
penelitian ini diklasifikasikan dalam metode deskriptif kualitatif, karena peneliti melaporkan hasil penelitian
tentang rekonstruksi pembelajaran tatap muka terbatas pada masa pandemi, kemudian dipadukan dan
dideskripsikan dengan teori atau konsep yang ada. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara,
teknik pengumpulan data dengan wawancara adalah dengan cara peneliti atau pewawancara memberikan
pertanyaan kepada yang diwawancarai. Orang yang biasanya diwawancarai disebut informan atau responden.
Yang menjadi informan dalam penelitian ini yaitu guru SMPN 14 Kotabumi yang berjumlah 14 orang. Adapun
data nya terlampir di bawah ini:

Table 1. Daftar Nama Responden Manajemen Pembalajaran Tatap Muka Terbatas
pada Masa Pandemi Covid 19 di SMPN 14 Kotabumi

NOMOR NAMA JENIS KELAMIN JABATAN
RESPONDEN
01 Johar, S.Pd. Laki-laki Guru
02 Lisa Oktarina, S.Pd. Perempuan Guru
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03 Feby Ayu Rianda, S.Pd. Perempuan Guru
04 Devi Alfadina Y, S.Pd. Perempuan Guru
05 Sriyanti, S.Pd. Perempuan Guru
06 Siska Martha D, S.Pd. Perempuan Guru
07 Anggi Anggraeni, S.Pd. Perempuan Guru
08 Edi Cahyaguna, S.Pd. Laki-laki Guru
09 Junia Triana, S.Pd. Perempuan Guru
10 Darma Sari, S.Pd.l. Perempuan Guru
11 Santi Fitrida, S.Pd.l. Perempuan Guru
12 Maria Sobiana, S.Kom. Perempuan Guru
13 Awanda Fadjri, S.Kom. Perempuan Guru
14 Rani Rahmawati, S.Kom Perempuan Guru

Sumber: Bagian Tata Usaha SMPN 14 Kotabumi, 2021

Penulis mengumpulkan data atau dokumentasi yang diperoleh. Data ini penulis gunakan sebagai data
pendukung dalam penelitian ini. Dokumentasi yang peneliti gunakan adalah dengan mengumpulkan data yang
ada sekolah, tepatnya diperoleh dari bagian Staf Tata Usaha (TU), beberapa dari Wakil Kepala Sekolah Bagian

Kurikulum, serta dari Kepala Sekolah. Salah satu contoh data hasil dokumentasi:

STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH

SEKOLAH : SMPN 14 KOTABUMI TAHUN PELAJARAN 2020-2021

KEPALA SEKOLAH
RULIYANA, 5.Pd.MM
I
WAKIL KEPALA SEKOLAH
JOHAR, 5.Pd.l

DEWAN. KOMITE |
SITAM 1

TATA USAHA
RAMNAH
: 1 [ |
| WKL UR KURIKULLM WK, UR KESISWAAN WL LR SARANA PRASARANA WE. UR HUM
| EDicanracuNa, s.pd MERI ASTUT), 5.Pd DEVI ALFADINA YUSI, 5.Pd FEBY AYU RIANDA, 5.Pd
[ 1 [ |
WALI KELAS V1l WAL KELAS VIl & | WALL KELAS Vil B WAL KELAS X
"1 ¢EBY AYU RIANDA, 5.d MERI ASTUTI, 5.7 | DEVIALFADINA YUSI, 5.Pd ANGGI ANGGRAENL, S.0d |1
GURU
GURU AGAMA GURL OLAHRAGA GURU BAHASA INGGRIS GURU M. LOKAL GURL PRAKARYA GURU SBK
DARMA SARI, 5.Pd.1 RANAH Anggi Anggraeni, 5.9d JUNIA TRIANA, 5.Pd Maria Sebiana, S.KOM SANTI FITRIDA, 5.Pd.1
GURU TIK GURU B. INGGRIS GURU B. INDONESIA GURU IPA GURL WA GURL PRN ]
Maria Sobiana, 5.Kom siska Marta D, 5.Pd Johar, S.Pd SRIYANTI, S.Pd EDI CAHYAGUNA, 5.Pd DEVI ALFADINA YUSL, S.PD |

GURU IPS
FEBY AYU RIANDA, 5.Pd

GURU MATEMATIEA
MERI ASTUTI, 5.Pd

GURU AGAMA
SANTI FITRIDA, 5.Pd.1

GURU MATEMATIKA
JUNIA TRIANA, 5.Pd

_____________________ Gans Komando
Gans Koordinas:

...............................................................................

Gambar 1. Struktur Organisasi SMPN 14 Kotabumi
Sumber: Bagian Tata Usaha SMPN 14 Kotabumi Tahun 2021

Hasil dan Pembahasan

Guna memeriksa keabsahan data mengenai Manajemen Pembelajaran Tatap Muka Terbatas pada Masa
Pandemi Covid-19 di SMPN 14 Kotabumi, berdasarkan data yang sudah dikumpulkan, kemudian dilakukan

beberapa teknik keabsahan data, meliputi:

1. Keterpercayaan (Credibility), Melalui Kriteria ini dapat dibuktikan bahwa data benar-benar mengandung
nilai kebenaran (truth value), meskipun diperoleh dari beberapa sumber yang berbeda di lapangan

a. Trianggulasi, adalah “teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di

luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding keabsahan data”. Agar data yang

telah dikumpulkan dan dapat dinyatakan sebagai data yang sah sehingga peneliti dapat menarik

kesimpulan dengan benar maka diperlukan proses trianggulasi. Dengan cara ini kesimpulan yang

ditarik oleh peneliti mantap dan dapat diterima kebenarannya tidak hanya dari satu cara pandang.

Penerapannya, dalam penelitian ini data hasil wawancara kemudian dibandingkan antar satu

responden dengan responden yang lain atau disebut trianggulasi sumber data.

b. Pembahasan Sejawat, adalah teknik yang dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau
hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat. Dari informasi
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yang berhasil digali, diharapkan dapat terjadi perbedaan pendapat yang akhirnya lebih memantapkan
hasil penelitian.

c. Keteralihan, apabila pembaca laporan penelitian ini dapat memahami secara jelas terkait fokus dan
konsep penelitian maka hasil penelitian ini dikatakan memiliki tingkat transferability yang tinggi.
Peneliti dapat meminta bantuan kepada praktisi pendidikan atau sesama rekan akademik untuk
mengetahui sejauh mana mereka dapat memahami laporan hasil penelitian ini.. Teknik ini digunakan
untuk membuktikan bahwa hasil penelitian mengenai “Manajemen Pembelaran Tatap Muka
Terbatas Pada Masa Pandemi Covid-19 di SMPN 14 Kotabumi” dapat dialihkan ke latar dan subjek
yang berbeda.

Deskripsi Hasil Penelitian Manajemen Pembelajaran di masa Pandemi Covid-19

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti tentang Manajemen Pembelajaran di Masa
Pandemi Covid-19 di SMPN 14 Kotabumi, maka dapat menghasilkan beberapa kesimpulan menarik yang peneliti
anggap dapat dijadikan referensi dalam kegiatan belajar mengajar di masa pandemi seperti sekarang ini. Penemuan
yang dianggap menarik dalam penelitian ini adalah salah satu metode pembelajaran yang diterapkan guru
khususnya di masa transisi pandemic covid-19 yaitu Pembelajaran tatap muka terbatas. Pembelajaran tatap muka
terbatas sangat berpengaruh terhadap proses belajar dan mengajar. pembelajaran yang dilakukan karena dalam
pertemuan tatap muka terbatas sedikit banyak tetap dilanjutkan dengan pembelajaran daring dari rumah.

Dalam kegiatan perencanaan pembelajaran tatap muka terbatas, hal yang pertama kali disiapkan adalah
Perangkat pembelajaran. Guru mengelami kesulitan dalam menyesuaikan materi ajar dengan jam mengajar yang
sangat sedikit. Terbatas nya jam mengajar tersebut membuat materi pembelajaran tidak dapat dituntaskan di
sekolah melainkan dilanjutkan melalui daring dari rumah. Disini guru dituntut untuk mampu memanfaatkan
IPTEK, seperti pembuatan video pembelajaran, absensi online, google classroom, google form dan lain-lain.
Pembelajaran dalam jaringan dikatakan dapat berjalan efektif dan efisien, jika guru terlebih dahulu menjelaskan
metode yang dipakai dalam pembelajaran kepada Siswa. Oleh karena itu, guru diharapkan mampu mengeksplor
kreatifitas dalam mengatasi kesulitan pembelajaran tatap muka terbatas dan menjalin komunikasi yang baik
dengan teman sejawat dan siswa.

Perangkat pembelajaran merupakan sesuatu yang sangat membantu baik guru maupun siswa dalam
memahami runtutan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan. Namun, perangkat pembelajaran yang sudah
dibuat oleh guru harus tetao diperiksa dan memperoleh persetujuan dari Kepala Sekolah. Perangkat pembelajaran
yang baik berisikan seluruh aktivitas yang akan dilakukan siswa dalam proses pembelajaran satu kali pertemuan
atau bisa juga satu minggu pembelajaran, yang kemudian disetiap akhir Bab siswa akan diberikan soal baik itu
Projek mau penilaian tertulis berupa pemberian soal HOTS. Pola manajemen pembelajaran yang dilakukan oleh
guru pada masa transisi pandemic covid-19 tidak hanya terjadi di rumah melainkan juga di sekolah. Guru yang
dulunya hanya menggunakan metode ceramah pada saat mengajar, Kini dituntut untuk lebih aktif, kreatif, terbuka
dan inovatif dalam memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran. Keterlibatan orangtua juga diharapkan
dapat lebih aktif dalam mengawasi dan mendampingi siswa pada saat belajar dari rumah. Penggunaan media
teknologi kini tidak hanya sebagai sarana komunikasi, namun menjadi faktor penting terlaksananya proses
pembelajaran di masa pandemic.

Sebelum pelaksanaan pembelajaran guru menentukan metode pembelajaran. Di SMPN 14 Kotabumi Metode
pembelajaran tatap muka terbatas yang digunakan adalah Blended Learning Inside-Out dan flipped classroom.
Blended Learning Inside-Out merupakan kombinasi dari pertemuan tatap muka dan pembelajaran jarak jauh yang
akan di selesaikan di luar jam sekolah. Pada metode ini pembelajaran yang lebih diutamakan yaitu pembelajaran
di sekolah, sedangkan pada metode pembelajaran ini pembelajaran daring hanya sebagai pelengkap. Pembelajaran
daring dapat diberikan dalam bentuk catatan kecil atau bahan ajar yang dapat digunakan siswa belajar secara
mandiri yang kemudian diberikan feedback, bimbingan, arahan dari guru pada saat pertemuan di dalam kelas.
Sedangkan metode pembelajaran flipped classroom hampir sama dengan metode pembelajaran sebelumnya,
hanya saja dalam metode ini siswa terlebih dahulu diberikan materi atau tugas yang kemudian akan dilanjutkan
dengan penjelasan guru di sekolah pada saat pembelajaran tatap muka. Pada metode pembelajaran ini siswa
dituntut lebih akif dan mandiri, karena sebelum guru menjelaskan siswa sudah mampu memahami materi yang
akan dipelajari. Selain metode pembelajaran, media pembelajaran juga merupakan hal penting yang harus
diperhatikan. Terdapat banyak media pembelajaran, namun di SMPN 14 Kotabumi menggunakan media audio
visual untuk membantu tercapainya tujuan pembelajaran melalui pertemuan tatap muka terbatas di sekolah. Media
audio visual diharapkan mampu membangkitkan semangat belajar siswa setelah kurang lebih dua tahun belajar
dari rumah.

Berdasarkan pengalaman pembelajaran satu semester yang telah melaksanakan PTM terbatas, guru SMPN
14 Kotabumi selalu berinovasi agar sistem PTM terbatas menjadi lebih baik dan kondusif. Guru tidak lagi
membebani siswa dengan tugas-tugas yang banyak sehingga membuat siswa bosan dan jenuh belajar di rumah.
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Guru juga mengikuti berbagai pelatihan agar pembelajaran ini dapat berjalan maksimal dan sesuai dengan apa
yang diharapkan.

Penerapan pembelajaran tatap muka terbatas di SMPN 14 Kotabumi dilaksanakan dengan cara membagi

siswa menjadi 2 shift perkelas. Kegiatan pembelajaran dimulai pukul 07.30 — 09.30 untuk shift 1 serta pkl. 10.00-
12.00 untuk shift 2. Pembagian jadwal mengajar dan shift siswa ini merupakan hasil keputusan bersama antara
Kepala Sekolah, dewan guru dan staff, komite sekolah serta wali murid.
Sama hal nya dengan pembelajaran tatap muka pada umumnya, pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas
memperhatikan juga tahapan — tahapan kegiatan pembelajaran yang terdiri dari memotivasi dan apersepsi,
penyampaian materi pembelajaran, pemanfaatan media pembelajaran, melaksanakan metode pembelajaran,
menciptakan suasana kelas yang harmonis serta pelibatan siswa secara aktif.

Dalam tahapan evaluasi, guru harus mampu memberikan penilaian atau mengevaluasi hasil belajar siswa baik
sikap, pengetahuan maupun keterampilan. Evaluasi pembelajaran ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana
kegiatan pembelajaran telah berjalan dan bagaimana hasil dari proses pembelajaran tersebut. Selain itu evaluasi
juga dilakukan untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami materi yang telah diajarkan yang apabila hasilnya
belum maksimal, akan dilakukan upaya perbaikan atau pengayaan. Sebelum melakukan evaluasi guru menentukan
standar penilaian (Kriteria Ketuntasan Minimum) dalam setiap mata pelajaran. Apabila nilai siswa tidak dapat
memenuhi atau di bawah KKM maka akan dilaksanakan kegiatan Remedial. Terdapat beberapa hal yang
dipertimbangkan guru dalam melakukan evaluasi. Selain menggunakan hasil tes tertulis yang dilaksanakan setiap
akhir materi pembelajaran, evaluasi juga dilakukan dengan melihat perubahan tingkah laku siswa baik pada saat
pembelajaran tatap muka terbatas berlangsung di sekolah ataupun pembelajaran yang dilanjutkan di rumah.
Kemudian, untuk siswa yang mengerjakan dan mengumpulkan tugas yang di berikan guru tepat waktu akan
diberikan nilai tambah, yang bertujuan untuk memotifasi siswa agar tidak malas — malasan mengerjakan tugas.

Penutup

Kesimpulan
Berdasarkan uraian di atas, peneliti dapat menyimpulkan hasil penelitian sebagai berikut:

1. Sebelum melaksanakan pembelajaran tatap muka terbatas hal yang sangat penting dan harus disiapkan
adalah perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran tatap muka terbatas berbeda dengan perangkat
pembelajaran pada kegiatan belajar mengajar pada umumnya. Kesulitan yang dihadapi guru dalam
membuat perangkat pembelajaran tatap muka terbatas adalah dalam menentukan materi yang dianggap
penting, media pembelajaran dan metode pembelajaran dikarenakan terbatas nya jumlah waktu belajar
dan jumlah siswa dalam satu ruangan. Untuk mengatasi kesulitan dalam pembuatan perangkat
pembelajaran, guru dapat mengikuti forum MGMP dan mengikuti pelatihan terkait pembelajaran tatap
muka terbatas yang diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Lampung Utara.

2. Metode pembelajaran adalah berbagai kegiatan pembelajaran yang disusun secara sistematis untuk
memudahkan pelaksanaan dan pencapaian tujuan pembelajaran. Metode pembelajaran ditentukan
berdasarkan situasi dan kondisi sekolah, sarana dan prasarana yang tersedia serta karakteristik siswa.
Metode pembelajaran tatap muka terbatas yang digunakan di SMPN 14 Kotabumi adalah adalah Blended
Learning Inside-Out dan flipped classroom.

3. Media Pembelajaran adalah media atau fasilitator yang dapat merangsang perhatian dan minat siswa
untuk belajar agar materi yang diajarkan dapat lebih mudah dimengerti. Terdapat kesulitan dalam
menentukan media pembelajaran pada pembelajaran tatap muka terbatas, karena waktu belajar yang
sangat singkat. Media pembelajaran yang digunakan dalam pertemuan tatap muka terbatas di SMPN 14
Kotabumi adalah media audio visual.

4. SMPN 14 Kotabumi telah melaksanakan pembelajaran tatap muka terbatas sejak Januari 2022.
Pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas telah disetujui oleh pihak sekolah, komite sekolah dan
wali murid sesuai instruksi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Lampung Utara. Penerapan
pembelajaran tatap muka terbatas di SMPN 14 Kotabumi dilaksanakan dengan cara membagi siswa
menjadi 2 shift perkelas. Kegiatan pembelajaran dimulai pukul 07.30 — 09.30 untuk shift 1 serta pkl.
10.00-12.00 untuk shift 2. Materi yang tidak selesai pada pembelajaran tatap muka terbatas di sekolah,
dilanjutkan dengan pembelajaran dari rumah. Pelaksanaan tatap muka terbatas memperhatikan tahapan
— tahapan kegiatan pembelajaran yang terdiri dari memotivasi dan apersepsi, penyampaian materi
pembelajaran, pemanfaatan media pembelajaran, melaksanakan metode pembelajaran, menciptakan
suasana kelas yang harmonis serta pelibatan siswa secara aktif.

5. Terdapat beberapa kendala yang dijumpai pada saat pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas, yaitu
keterbatasan waktu, jumlah jam mengajar, jumlah siswa sehingga membuat proses belajar mengajar
terkesan tergesa-gesa. Selain itu, guru juga mengalami kejenuhan karena harus menjelaskan materi yang
sama menjadi dua kali di dalam satu kelas. Untuk mengetahui hasil yang telah dicapai oleh siswa dalam
proses pembelajaran dilakukan evaluasi. Evaluasi dilakukakan melalui tes akhir Bab, perubahan tingkah
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laku, penugasan serta keaktifan siswa. Terdapat standar penilaian (Kriteria Ketuntasan Minimum) dalam
setiap mata pelajaran. Apabila nilai siswa di bawah KKM maka akan dilaksanakan kegiatan Remedial.
Rekomendasi

Berdasarkan hasil analisis yang dipahami oleh peneliti dalam penelitian ini tentang Manajemen pembelajaran

pada masa pandemi covid 19 di SMPN 14 Kotabumi, maka penulis memberikan saran sebagai berikut:

1. Agar pembelajaran di masa pandemi Covid-19 dapat berjalan secara efektif, maka perencanaan
pembelajaran harus dilakukan secara maksimal, terutama dalam menyiapkan perangkat pembelajaran.
Karena dengan adanya perangkat pembelajaran yang baik, maka alur dan arah pembelajaran dapat
ditentukan, sehingga kegiatan pembelajaran dapat dilaksanakan sesuai dengan rencana pembelajaran
yang telah di desain.

2. Agar pembelajaran di masa pandemi Covid-19 dapat berjalan secara maksimal, maka dalam pelaksanaan
pembelajaran guru diharapkan mampu menentukan metode dan media pembelajaran yang cocok untuk
digunakan sesuai dengan situasi dan kondisi siswa. Pelaksanaan pembelajaran juga harus disepakati oleh
berbagai pihak, baik dari pihak sekolah, komite sekolah maupun wali murid sesuai dengan instruksi
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan serta Dinas Kesehatan. Pelaksanaan pembelajaran harus
memperhatikan tahapan — tahapan kegiatan pembelajaran yang terdiri dari memotivasi dan apersepsi,
penyampaian materi pembelajaran, pemanfaatan media pembelajaran, melaksanakan  metode
pembelajaran, menciptakan suasana kelas yang harmonis serta pelibatan siswa secara aktif.

3. Agar pembelajaran di masa pandemi Covid-19 dapat berjalan secara efektif, maka evaluasi pembelajaran
yang dilakukakan tidak hanya melalui tes akhir Bab, tetapi juga melihat perubahan tingkah laku, serta
keaktifan siswa dalam merespon tugas yang diberikan guru.
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